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Abstrak

Asystasia gangetica merupakan gulma invasif dengan daya adaptasi yang tinggi sehingga
sangat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai penutup tanah. Namun pengembangan
penggunaan A. gangetica sebagai penutup tanah belum dapat dilakukan secara luas
karena keterbatasan data ilmiah terutama mengenai pertumbuhan dan perkembangannya
serta sifat interaksinya dengan tanaman pangan di lahan kering. Penelitian dilaksanakan
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatera Utara (UISU),
Gedung Johor, Medan. Pengamatan dilakukan secara destruktif pada 10 tanaman setiap
minggunya. Dari hasil amatan setiap minggunya terlihat bahwa A. gangetica mudah
diperbanyak menggunakan stek batang karena pertumbuhan akar relatif cepat.
Pertumbuhan dan perkembangan A. gangetica juga relatif cepat yang terlihat dari
pertambahan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, ILD, laju asimilasi bersih, dan
laju tumbuh relatif. Laju penutupan lahan juga cepat, yaitu menutup lahan 100% pada 9
MST, sehingga memenuhi Kkriteria sebagai penutup tanah.

Kata kunci: gulma invasif; laju penutupan lahan.

Abstract
Asystasia gangetica is an invasive weed with high adaptability so it has great potential
to be used as ground cover. However, the development of the use of A. gangetica as a
ground cover has not been carried out widely due to limited scientific data, especially
regarding its growth and development and the nature of its interactions with food crops
on dry land. The research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of
Agriculture, Islamic University of North Sumatra (UISU), Johor Building, Medan.
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Observations were carried out destructively on 10 plants each week. From the results of
weekly observations, it can be seen that A. gangetica is easy to propagate using stem
cuttings because root growth is relatively fast. The growth and development of A.
gangetica is also relatively fast, as seen from the increase in plant height, number of
branches, number of leaves, ILD, net assimilation rate, and relative growth rate. The rate
of land cover was also fast, namely covering 100% of the land at 9 MST, thus meeting the
criteria as a land cover.

Keywords: invasive weeds; land cover rate.

PENDAHULUAN

Kehadiran gulma di suatu lahan memberikan manfaat seperti mengurangi
penguapan dan erosi tanah karena dapat berperan sebagai penutup tanah. Namun
demikian, keberadaan gulma dapat berdampak negatif bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman utama karena persaingan dalam mendapatkan cahaya, nutrisi, dan air (Zimdahl,
2004) jika tidak dikelola dengan baik dan benar diantaranya dengan mempelajari
pertumbuhan dan perkembangannya.

Asystasia gangetica (L.) T. Anderson merupakan gulma invasif dengan daya
adaptasi yang tinggi. Tumbuhan ini hidup dan berkembang dengan baik di pinggir jalan
dan pinggir sungai, lahan basah dan juga gersang, pada ketinggian 2.500 mdpl. Tumbuhan
ini cukup tahan terhadap kekeringan, dan dapat bertahan hidup 3-4 bulan dalam kondisi
kering (Adetula, 2022). Penelitian Ariyanti et al. (2017) menemukan bahwa A. gangetica
mampu mempertahan ketersediaan air tanah selama 4 bulan pada musim kemarau di
perkebunan kelapa sawit telah menghasilkan. Tumbuhan ini juga beradaptasi dengan baik
pada berbagai jenis tanah, memiliki kemampuan tumbuh baik pada tanah lempung sampai
lempung berpasir, serta beradaptasi dengan baik pada kesuburan tanah rendah dan pH
sangat masam (3,5-4,5) (Adetula, 2022).

A. gangetica dapat tumbuh baik pada kondisi cahaya penuh maupun dalam naungan
(Asbur dkk., 2019), bahkan tumbuh lebih baik dalam naungan daripada dalam cahaya
penuh atau terang sepenuhnya (Adetula, 2022). Pada kondisi ternaungi, A. gangetica akan
tumbuh membentuk organ vegetatif yang lebih banyak, sedangkan pada tempat terbuka
atau cukup terang akan menghasilkan lebih banyak bunga dan biji (Othman and Musa,
1992). Oleh sebab itu A. gangetica dapat digunakan sebagai tanaman penutup tanah
karena memiliki sifat tumbuh yang memenuhi sebagian besar kriteria tanaman penutup
tanah. Di beberapa negara tropis, A. gangetica banyak digunakan untuk berbagai tujuan,
antara lain pengendalian erosi, gulma (Asbur dkk., 2019), dan peningkatan kesuburan
tanah (Asbur et al., 2018), serta pakan ternak (Ali et al., 2021). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa A. gangetica sebagai tanaman penutup tanah juga bermanfaat dalam
pengendalian hama kantong di perkebunan kelapa sawit (Kusuma, 2010) serta
meningkatkan pertumbuhan dan produksi kelapa sawit (Asbur dan Ariyanti, 2017).

Pengembangan penggunaan A. gangetica sebagai tanaman penutup tanah belum
dapat dilakukan secara luas karena keterbatasan data ilmiah terutama mengenai
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pertumbuhan dan perkembangannya serta sifat interaksinya dengan tanaman pangan di
lahan kering. Dengan demikian, dibutuhkan evaluasi pertumbuhan dan perkembangan A.
gangetica untuk mengetahui strategi penanaman gulma A, gangetica sebagai tanaman
penutup tanah pada tanaman pangan di lahan kering. Tujuan penelitian ini adalah
mengevaluasi pertumbuhan gulma A. gangetica agar dapat dimanfaatkan sebagai
tanaman penutup tanah..

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Sumatera Utara (UISU), Gedung Johor, Medan pada Maret sampai Oktober 2020.
Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan secara destruktif terhadap 10 tanaman setiap
minggu selama 12 minggu sehingga terdapat 120 satuan pengamatan

Bahan yang digunakan antara lain stek batang tengah A. gangetica yang berasal dari
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UISU, dan pupuk urea. Peralatan yang digunakan
antara lain cangkul, neraca analitik, oven, kertas, meteran, gunting stek, kuadran ukuran
0,5 m x 0,5 m dan alat penunjang lainnya.

Bahan tanam yang digunakan adalah bibit stek tengah A. gangetica dengan panjang
stek 2 ruas. Lahan yang digunakan untuk penelitian dibersihkan dari gulma, kemudian
dibentuk petakan dengan ukuran 1 m x 1 m sebanyak 10 petakan dan antar petakan dipisah
dengan jarak 30 cm. Stek A. gangetica ditanam satu batang setiap petak kemudian
dilakukan pemupukan urea dengan dosis 150 kg/ha yang diberikan secara bertahap yaitu
2/3 dosis diberikan pada saat penanaman dan 1/3 dosis dilakukan setelah tanaman
berumur 4 Minggu Setelah Tanam (MST).

Pengamatan dilakukan secara destruktif pada 10 tanaman ulangan setiap minggu.
Variabel yang diamati merupakan peubah yang berkaitan dengan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman A. gangertica, yaitu: pertumbuhan akar (panjang akar, jumlah
akar), tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, indeks luas daun (ILD), persentase
penutupan tanah, persentase tanaman berbunga, jumlah polong, bobot basah dan kering
biomasa, laju asimilasi bersih (LAB), dan laju tumbuh relative (LTR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman meliputi proses pembelahan, pembesaran dan pemanjangan
sel, sedangkan perkembangan tanaman adalah hasil akibat pertumbuhan dengan adanya
proses pembelahan, pembesaran, dan diferensiasi sel. Pertumbuhan bersifat irreversible
dengan pertambahan ukuran dan berat kering (Amzeri, 2009).

Pertumbuhan Akar

Variabel penting dalam perbanyakan tanaman dengan stek adalah permulaan
perkembangan akar karena stek yang digunakan sebagai bahan tanaman pada penelitian
ini adalah stek batang tanpa akar. Hasil penelitian terlihat bahwa akar mulai berkembang
2 minggu setelah tanam (MST). Hal ini berarti bahwa A. gangetica membutuhkan waktu
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2 minggu untuk menumbuhkan akar meskipun pertambahannya tidak besar. Pada 3 MST
terlihat bahwa akar dari A. gangetica mulai bertambah lebih banyak, baik panjang akar
maupun jumlah akarnya (Gambar 1). Dibandingkan dengan pertumbuhan akar Arachis
pintoi, maka pertumbuhan akar A. gangetica lebih cepat karena pertumbuhan akar A.
pintoi dimulai pada 3 MST (Sumahadi, 2014). Organ pertama yang terbentuk pada
tumbuhan biasanya adalah akar, karena akar merupakan organ vegetatif utama untuk
menyuplai air, hara dan bahan-bahan penting lainnya untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Gardner et al., 1991).
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Gambar 1: Rata-rata panjang dan jumlah akar tanaman A. gangetica pada 1-12 MST

Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman

Pola pertumbuhan A. gangetica berbentuk grafik sigmoid (Gambar 2). Menurut
hasil penelitian Kumalasari dkk. (2019) yang juga mengemukakan bahwa pola
pertumbuhan A. gangetica berbentuk grafik sigmoid yang meliputi 3 tahap pertumbuhan,
yaitu: (1) fase lag di mana pertumbuhan relatif lambat dengan jumlah sel yang membelah
sedikit (0-2 minggu setelah tanam (MST)); (2) fase log/eksponensial di mana puncak
pertumbuhan, sel aktif membelah dan mengalami pemanjangan (2-10 MST), dan (3) fase
pertumbuhan lambat atau mengalami perubahan secara konstan (10-12 MST). Pada
penelitian ini sebagian besar tanaman A. gangetica tetap tumbuh dan tidak mati karena A.
gangetica merupakan tumbuhan perennial (Adetula, 2022). Menurut Mendonca et al.
(2012), tahapan pertumbuhan setiap tanaman dapat berbeda-beda karena adanya
perbedaan karakteristik pertumbuhan spesifik tanaman.
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Gambar 2: Rata-rata tinggir tanaman A. gangetica pada 1-12 MST

Tabel 1 terlihat bahwa pada pengamatan minggu pertama sudah terlihat
pertumbuhan tunas cabang A. gangetica yang menghasilkan daun. Batang A. gangetica
memiliki ruas dan buku yang merupakan tempat munculnya tunas cabang. Pertumbuhan
A. gangetica tegak di permukaan tanah, namun apabila tanaman rebah, maka tanaman
akan membentuk akar pada setiap buku yang bersentuhan dengan tanah sehingga
menghasilkan cabang dan daun.

Tabel 1. Rataan jumlah cabang (cabang), jumlah daun (helai), indeks luas daun (ILD),
persentase tanaman berbunga (%), jumlah polong (polong) tanaman A.
gangetica pada 1-12 MST

Waktu Pengamatan (MST)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12
JC 1,99 2,61 423 1021 26,63 31,40 34,93 39,01 43,76 54,96 6548 81,22
JD 3,46 10,97 20,36 43,71 70,54 79,11 86,78 92,46 98,21 103,60107,90 110,09
ILD 002 005 008 024 034 034 027 046 037 041 038 049
JBM 0 0 0 211 234 268 342 38 411 473 58 6,74
JpP 0 0 0 0 1,17 131 1,62 1,75 2,02 263 234 451
Keterangan: JC: Jumlah Cabang; JD: Jumlah Daun; ILD: Indeks Luas Daun; JBM:

Jumlah Bunga Mekar; JP: Jumlah Polong

Peubah

Pertumbuhan A. gangetica tergolong cepat, terlihat dari pertambahan tinggi
tanaman dan jumlah daun yang terbentuk, yaitu setiap minggunya masing-masing adalah
8,02 cm (Gambar 2) dan 10,01 daun (Tabel 1). Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian Asbur dkk. (2019); Kumalasari dkk. (2019) yang menunjukkan
bahwa A. gangetica memiliki laju pertumbuhan yang cepat. Hasil ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman A. pintoi yang memiliki laju pertumbuhan lebih lambat
dengan pertambahan panjang tanaman 4,21 cm setiap minggunya (Sumiahadi dkk.,
2016), namun lebih rendah apabila dibandingkan dengan pertambahan panjang sulur
Mucuna bracteata dengan pertambahan 11,44 cm setiap minggunya (Tarigan dkk., 2020).
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Bunga A. gangetica mulai mekar pada 4 MST (Tabel 1). Hasil penelitian
Kumalasari dkk. (2019) menunjukkan bahwa jumlah bunga mekar A. gangetica berkisar
antara 1,66-6,74 bunga pada 7 MST. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
bunga mekar A. gangetica berada pada kisaran tersebut, yaitu 3.42 bunga pada 7 MST.
Bunga mekar berkaitan dengan pembentukan polong, di mana setelah terjadi antesis maka
akan terbentuk polong. A. gangetica mulai muncul polong pada 5 MST (Tabel 1). Tabel
1 terlihat bahwa bertambahnya umur tanaman maka meningkat pula jumlah bunga mekar
dan polong A. gangetica.

Pertambahan bobot basah maupun bobot kering tanaman menunjukkan
pertambahan pertumbuhan A. gangetica secara akumulasi (Gambar 3). Pertambahan
bobot basah dan bobot kering tanaman dipengaruhi oleh laju fotosintesis tanaman yang
juga dipengaruhi oleh peningkatan jumlah daun dan ILD (Tabel 1), di mana semakin
meningkat jumlah daun dan ILD pada batas tertentu akan meningkatkan bobot basah dan
bobot kering A. gangetica. Sesuai dengan pendapat Dwijosepoetro (1981) bahwa
peningkatan bahan kering tanaman dipengaruhi oleh proses fotosintesis yang optimal.

120

100 I I I

60

g per tanaman

40

20

N D P N m [ (n R

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 10 11 12
MST  MST MST

Waktu Pengamatan (MST)

OBobot Basah Tanaman M Bobot Kering Tanaman

Gambar 3: Rata-rata bobot basah dan bobot kering A. gangetica pada 1-12 MST
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Gambar 4: Rata-rata laju asimilasi bersih (A) dan laju tumbuh relative (B) A. gangetica
pada 2-12 MST
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Gambar 3 menunjukkan bahwa pertambahan bobot basah dan bobot kering A.
gangetica sangat lambat di awal pertumbuhan sampai pada 5 MST dan meningkat lebih
cepat pada 6-9 MST. Pola pertambahan bobot basah dan bobot kering A. gangetica
terlihat dari laju asimilasi bersih dan laju tumbuh relatif A. gangetica (Gambar 4A dan
4B) yang rendah pada rentang waktu 2-5 MST dan meningkat pesat pada rentang waktu
5-7 MST, namun kembali turun pada rentang waktu 8-12 MST. Sumiahadi dkk. (2016)
menyatakan bahwa pola pertumbuhan tersebut menunjukkan kemiripan dengan pola
pertumbuhan tanaman semusim, yaitu laju pertumbuhan tanaman akan cepat pada saat
tertentu dan mengalami penurunan setelah mencapai pertumbuhan maksimal. Namun
pada A. gangetica, pertumbuhan akan terus berlangsung dengan laju pertumbuhan yang
rendah karena A. gangetica termasuk kedalam tumbuhan perennial.

Laju Penutupan Lahan

Indikator suatu tanaman dapat dimanfaatkan sebagai tanaman penutup tanah dapat
dilihat dari kecepatan tanaman tersebut menutupi suatu lahan. Hal ini karena dengan
adanya tanaman yang menutup permukaan suatu lahan akan mengurangi terjadinya
penguapan tanah pada saat musim kemarau serta mengurangi terjadinya erosi tanah dan
kehilangan hara tanah pada saat musim hujan.
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Gambar 5: Laju penutupan lahan A. gangetica pada 1-12 MST
Gambar 5 terlihat bahwa untuk menutupi 100% luas lahan, A. gangetica
membutuhkan waktu 9 MST. Laju tutupan lahan A. gangetica ini jauh lebih cepat apabila
dibandingkan dengan laju penutupan lahan A. pintoi yang membutuhkan waktu 22 MST
untuk dapat menutupi lahan 100% (Sumiahadi dkk., 2016).

KESIMPULAN

Asystasia gangetica dikenal sebagai gulma invasif karena perkembangbiakannya
yang cepat serta daya dapatasinya yang luas pada berbagai jenis tanah, tetapi dapat
dibudidayakan untuk dimanfaatkan sebagai tanaman penutup tanah karena mudah
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diperbanyak dengan menggunakan stek batang serta memiliki laju pertumbuhan dan
penutupan lahan yang cepat sehingga memenuhi Kriteria sebagai tanaman penutup tanah.
Hasil penelitian menemukan bahwa pertumbuhan A. gangetica berbentuk sigmoid, di
mana pada fase awal pertumbuhan A. gangetica lambat, kemudian memasuki fase cepat,
dan setelah mencapai pertumbuhan maksimum akan kembali melandai. Laju penutupan
lahan A. gangetica tergolong cepat yaitu mampu menutup lahan 100% pada 9 MST.
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